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TAKSONOMI AYAT-AYAT AL-QURAN
UNTUK MATERI OPTIKA GEOMETRI

Hikmah Maulidina
15690020

INTISARI

Penelitian ini bertujuan menyajikan klasifikasi ayat-ayat al-Quran untuk materi
optika geometri berdasarkan 6236 ayat al-Quran dan dengan menjadikan buku Nalar Ayat-
Ayat Semesta karya Agus Purwanto sebagai acuan pengklasifikasian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan objek penelitian buku
tentang sains dan agama, Kkitab-kitab tafsir, dan buku fisika yang berkaitan dengan materi
optika geometri. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat deskriptif
analitik. Data ayat-ayat al-Quran dianalisis menggunakan metode analisis isi (Content
Analysis) dengan melakukan tinjauan tafsir al-Misbah, tafsir Ibnu Katsir, dan kajian dari
segi ilmu sains.

Berdasarkan hasil  penelitian, ditemukan tujuh belas ayat al-Quran
menginformasikan materi optika geometri yang terbagi dalam pembahasan cahaya,
pemantulan, pembiasan, ukuran indeks bias, dan bayangan. Ketujuh belas ayat al-Quran
tersebut adalah surah al-An’am (6): 1, al-An’am (6): 122, al-Furgan (25): 2, al-Furgan
(25): 45-46, al-Furgan (25): 61, al-Insyigaq (84): 16, al-Kahf (18): 17, al-Qamar (54): 49,
an-Naba (78): 13, an-Nahl (16): 48, an-Nur (24): 39, an-Nur (24): 35, ar-Rad (13): 15,
Maryam (19): 94, Nuh (71): 16, Yunus (10): 5.

Kata kunci: Taksonomi (klasifikasi), ayat al-Quran, optika geometri



TAXONOMY OF THE QURANIC VERSES FOR GEOMETRICAL OPTICS

Hikmah Maulidina
15690020

ABSTRACT

This research aims to present a classification of verses of the Quran for geometrical
optics based on 6236 verses of the Quran and by making the Nalar Ayat-Ayat Semesta by
Agus Purwanto as a reference classification

This type of research is library research with the object is books on science and
religion, commentaries, and physics books related to geometric optics. The approach used
is qualitative descriptive analytical. Data of verses of the Quran were analyzed using the
content analysis method by conducting a review of the interpretation of al-Misbah, Ibn
Kathir's, and studies of science.

The result of this research is arranged to be seventeen verse that informs about
geometrical optics which was divided into a discussion about light, reflection, refraction,
refractive index size, and shadow. The seventeen verses of the Quran are chapter al-An‘am
(6): 1, al-An'am (6): 122, al-Furgan (25): 2, al-Furgan (25): 45-46, al-Furgan (25): 61, al-
Insyigaq (84): 16, al-Kahf (18): 17, al-Qamar (54): 49, an-Naba (78): 13, an-Nahl ( 16): 48,
an-Nur (24): 39, an-Nur (24): 35, ar-Rad (13): 15, Maryam (19): 94, Nuh (71): 16, Yunus
(10) : 5.

Keywords: Taxonomy (classification), quranic verses, geometrical optics
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fenomena alam adalah tanda-tanda kekuasaan Allah. Oleh sebab itu,
pemahaman terhadap alam akan membawa manusia lebih dekat kepada Tuhannya.
Keilmuan yang membahas tentang fenomena alam, banyak dikaitkan tentang
pembahasan sains dan teknologi. Menurut Baiquni, sains adalah himpunan
pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh melalui penyimpulan secara
rasional mengenai hasil-hasil analisis yang kritis terhadap data pengukuran yang
diperoleh dari observasi pada gejala-gejala alam. Sedangkan teknologi adalah
himpunan pengetahuan manusia tentang proses-proses pemanfaatan alam yang
diperoleh dari penerapan sains, dalam kerangka kegiatan yang produktif ekonomis
(Baiquni, 1995: 58-60).

Al-Quran al-Karim yang terdiri atas 114 surah dan 6236 ayat menguraikan
berbagai persoalan hidup dan kehidupan, antara lain menyangkut alam raya dan
fenomenanya. Tidak kurang dari 750 ayat yang secara tegas menguraikan hal-hal
tentang kehidupan, hampir seperdelapan dari kandungan ayat itu menegur orang-
orang mu’min untuk mempelajari alam semesta, untuk berfikir, menggunakan
penalaran yang sebaik-baiknya, dan untuk menjadikan kegiatan ilmiah sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat (Ali, 2012:168).

Pandangan al-Quran tentang sains dan teknologi dapat ditelusuri dari

pandangan al-Quran tentang ilmu. Al-Quran telah meletakkan posisi ilmu lebih

1



tinggi dibandingkan iman, seperti tercermin dalam surah al-Mujadilah ayat 11,

Allah berfirman:

;;J\Cw\w “;_QJ,J\;\W Au»

el 5 a0 gall 40T (853 T, 2als 28T 1.3 1305

\

B i 5Jai5 &
Jﬁ'f"k)jl“"-’ 2

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu™, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Sedangkan pandangan al-Quran tentang sains dan teknologi, dapat diketahui dari

wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad s, Allah berfirman dalam

surah al-‘Alaq ayat 1-5:

@ 5 8l T @ ge g oyl e @ s il a0 T



“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah. Yang Mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (tulis
baca). Dia Mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Menurut Quraish Shihab, kata iqra’ (i'ﬁ\) diambil dari akar kata yang

berarti menghimpun. Dari menghimpun lahir aneka makna seperti menyampaikan,

menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca baik yang
tertulis maupun tidak. Sedangkan dari segi objeknya, perintah igra’ (7’)3\)

mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh manusia (Shihab, 2004: 433).
Atas dasar itu, sebenarnya tidak ada alasan untuk membuat dikotomi ilmu agama
dan ilmu non agama. Sebab, sebagai agama yang memandang dirinya paling
lengkap tidak mungkin memisahkan diri dari persoalan-persoalan yang berperan
penting dalam meningkatkan kesejahteraan umat manusia. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebenarnya tidak ada dikotomi ilmu dalam pandangan
al-Quran. Dengan demikian, dalam pandangan al-Quran, sains dan agama
merupakan dua hal yang terintegrasi.

Kaum muslim zaman klasik mengadakan penyelidikan ilmiah di bawah
sinar petunjuk al-Quran. Dengan semangat ajaran al-Quran, para ilmuwan muslim
tampil dengan sangat mengesankan dalam setiap bidang ilmu pengetahuan.
Generasi Islam pada abad ke-6 hingga 11 telah tercatat sebagai generasi pelopor

dalam bidang sains dan filsafat. Mereka aktif dalam mengkaji dan menghasilkan



penemuan-penemuan saintifik yang memberi manfaat bagi kehidupan manusia di
dunia (Badarussyamsi, 2015: 257). Sebutlah misalnya Ibnu Al-Haitsam,
merupakan seorang ilmuwan muslim yang memberikan pengaruh luas terhadap
perkembangan disiplin ilmu optika.

Disiplin ilmu optika tidak dapat lepas dari substansi terpentingnya yakni
cahaya. Pada akhir abad kesembilan belas, cahaya dapat dianggap sebagai
gelombang elektromagnetik (Giancoli, 2014: 277). Cahaya memiliki manfaat
yang sangat besar bagi kehidupan, terutama cahaya matahari. Tanpa cahaya tidak
mungkin ada kehidupan. Jika bumi tidak mendapatkan cahaya dari matahari,
maka bumi akan gelap gulita, dingin dan membeku, seperti daerah kutub yang
sedikit terkena cahaya matahari sehingga tidak mungkin ada kehidupan.

Optika merupakan cabang ilmu fisika yang mempelajari tentang konsep
cahaya dan gelombang elektromagnetik. Bahasan optika terbagi ke dalam dua
bagian yaitu optika geometri dan optika fisis. Optika geometri merupakan cabang
optika yang membahas bahwa cahaya mempunyai sifat yang meliputi pemantulan
(reflection) dan pembiasan (refraction). Sedangkan optika fisis membahas secara
spesifik mengenai sifat gelombang dalam cahaya tentang polarisasi, interferensi,
dan difraksi (Freedman, 2003: 497).

Berkembangnya keilmuan optika tidak terlepas dari bidang kajian optika
geometri. Konsep-konsep yang terdapat pada materi fisika optika geometri
menjadi dasar keilmuan optika dapat terus berkembang hingga saat ini. Konsep-

konsep seperti pembiasan dan pemantulan pada optika geometri menjadi ilmu



dasar yang harus dikuasai dalam mempelajari optika. Bahkan dibangku sekolah
dasar pun materi fisika optika geometri telah diajarkan.

Materi optika telah diajarkan dalam pendidikan formal dari mulai tingkat
kelas IV SD dengan bahasan cahaya dan mata sebagai indera penglihatan
(Kemendikbud: 2016). Tingkat SMP/MTs dengan pendalaman materi pada sifat-
sifat cahaya, pembentukan bayangan pada cermin dan mata, teori pemantulan,
teori pembiasan hingga alat-alat optik (Kemendikbud: 2016). Kemudian tingkat
SMA/SMK/MA dengan bahasan yang lebih dalam lagi mengenai sifat-sifat
cahaya, teori pemantulan, teori pembiasan, dan alat-alat optik beserta perumusan
matematisnya (Kemendikbud: 2016).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 24 tahun 2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran
dalam kurikulum 2013 untuk pendidikan dasar dan pendidikan menengah,
mengidentifikasikan pada pemenuhan standar kompetensi lulusan dengan
pencapaian kompetensi inti yang salah satunya adalah pada dimensi sikap
spiritual. Rumusan kompetensi sikap spiritual yaitu, menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianut.

Adanya kompetensi sikap spiritual dalam kurikulum pembelajaran,
menggambarkan bahwa kesempatan melakukan pengintegrasian nilai-nilai
spiritual pada mata pelajaran umum semakin terbuka. Salah satu cara
mengintegrasikan nilai sikap spiritual pada mata pelajaran adalah dengan

memberikan pemikiran sesuai dengan ilmu yang ada dalam al-Quran (Yuli, 2013:



141). Namun sayangnya penerapan dari kompetensi inti ini masih jarang
dimasukkan dalam materi pelajaran, khususnya materi optika geometri.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan beberapa MAN di Yogyakarta,
menunjukkan bahwa guru dan siswa tertarik jika sains dan al-Quran saling
diintegrasikan. Namun guru masih merasa kesulitan untuk mengintegrasikan al-
Quran secara langsung ke dalam materi pembelajaran, dikarenakan kurangnya
referensi. Buku-buku pelajaran masih memaparkan konsep secara ilmiah,
sehingga yang disampaikan guru juga hanya apa yang ada di dalam buku, yang
dijadikan acuan pembelajaran. Dalam rencana pembelajaran pun masih terbatas
pada tujuan pembelajaran sains secara umum, belum pada aspek memahamkan
siswa untuk mengetahui konsep sains dari pandangan al-Quran. Selama ini dalam
memenuhi kompetensi inti sikap spiritual guru hanya melakukannya pada saat
brain storming tetapi konten materi pelajaran yang disampaikan belum sampai
ditinjau berdasarkan perspektif al-Quran.

Peneliti telah menelusuri beberapa buku ajar untuk mencari ada tidaknya
pembahasan atau setidaknya topik tentang materi optika yang dikaitkan dengan
ayat-ayat al-Quran. Beberapa diantaranya: (1) Kamajaya Ketut, Wawan. 2016.
Aktif dan Kreatif Belajar Fisika Kelas X Peminatan Kurikulum 2013 Edisi Revisi
2016. Bandung: PT Grafindo Media Pratama, (2) Sunardi, dkk. 2016. Buku Fisika
untuk Siswa SMA/MA Kelas X Peminatan Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016.
Bandung: Yrama Widya, (3) Pujianto, Supardianningsih, dkk. 2016. Buku Siswa

Fisika SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. Klaten: Intan



Pariwara, (4) Pujianto, Supardianningsih, dkk. 2013. Buku Siswa Fisika SMA/MA
Kelas X Kurikulum 2013. Klaten: Intan Pariwara. Dari buku-buku ajar tersebut
belum ada satu pun yang mengintegrasikan materi optika geometri dengan ayat-
ayat al-Quran.

Upaya mengintegrasikan antara al-Quran dan sains tidak hanya dilakukan
pada kurikulum persekolahan melalui kompetensi sikap spiritual, tetapi juga
dilakukan pada tingkat perguruan tinggi. Bertransformasinya beberapa IAIN di
Indonesia menjadi UIN (Universitas Islam Negeri) yang dimulai pada tahun 2002,
yaitu IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
kemudian disusul beberapa IAIN dan STAIN yang lain, seperti UIN Malang
(2004), UIN Yogyakarta (2004) (Pribadi, 2014: 35) bukanlah perubahan
administrasi biasa, tetapi didasari oleh basis epistemologi pengembangan
keilmuan terintegrasi antara sains dan Islam. Wujud relasi adalah dibukanya
fakultas-fakultas umum, seperti fakultas sains dan teknologi, fakultas psikologi,
fakultas sosiologi, dan lain-lain. Perubahan IAIN dan STAIN juga menunjukkan
adanya relasi baru antara sains (ilmu-ilmu umum) dan Islam, yaitu relasi saling
membutuhkan, saling berdialog, saling menguatkan untuk menyelesaikan
problematika kehidupan manusia (Arifin, 2014: 401). Namun sayangnya masih
sedikit sekali ditemukan karya tulis yang membahas tafsir al-Quran tentang
fenomena alam atau ilmu sains. Hanya ditemukan tiga karya tulis yang secara
khusus membahas tafsir al-Quran tentang fenomena alam atau ilmu sains yaitu

tafsir Ilmi dari Kemenag, tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Quran Al-Karim karya



Syekh Thanthawi Jauhari, dan buku La Bible, La Coran Et La Sciense karya
Maurice Bucaille (Hikmah, 2017: 3). Selain tiga karya tulis tersebut, terdapat satu
buku lagi yang menyajikan 800 ayat-ayat al-Quran yang secara khusus membahas
fenomena-fenomena alam, yakni buku Nalar Ayat-Ayat Semesta karya Agus
Purwanto.

Dalam pembahasan sains dan al-Quran, Agus Purwanto menawarkan 800
ayat-ayat al-Quran yang dapat dijadikan sebagai basis pengembangan ilmu
pengetahuan yang disertai dengan contoh-contoh konkrit, serta pembahasan
tentang upaya dalam melakukan konstruksi sains yang berbasis wahyu, seperti
pembahasan bab astronomi, relativitas, kosmologi, mekanika kuantum,
transendensi, dan sebagainya (Yasin, 2017: 292).

Relasi antara perspektif al-Quran dan sains dalam pembahasan fenomena
alam ditunjukkan oleh Agus Purwanto dalam bukunya Nalar Ayat-Ayat Semesta
dengan menyajikan 800 ayat al-Quran yang bersumber dari 6236 ayat al-Quran.
Namun ayat-ayat al-Quran tersebut belum diklasifikasikan secara jelas dan rinci
untuk tiap-tiap disiplin ilmu sains. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan
pengklasifikasian ayat-ayat al-Quran yang berjumlah 6236 ayat dengan
menjadikan buku Nalar Ayat-Ayat Semesta karya Agus Puwanto sebagai acuan
pengklasifikasian dalam membahas fenomena alam, khususnya tentang optika
geometri. Pengklasifikasian dilakukan dengan melakukan content analysis
terhadap ayat-ayat al-Quran, dimana tafsiran ayat-ayat tersebut dianalisis

berdasarkan penafsiran dari tafsir al-Misbah dan tafsir Ibnu Katsir.



Tafsir al-Misbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab merupakan seorang
mufasir masa kini yang memiliki wawasan luas dan termasuk mufasir yang
memiliki kualifikasi yang baik dalam penafsiran sehingga tafsirnya memiliki
kelebihan dibandingkan dengan kitab tafsir lainnya (Rusli, 2013: 6-7). Selain itu,
tafsir al-Misbah juga memiliki kemiripan dengan tafsir lbnu Katsir, baik dari segi
metode penafsiran, sistematika penulisan, dan corak penafsiran. Penggunaan
corak tafsir bil ma tsur membuat kedua tafsir tersebut penafsiran ayatnya tidak
hanya berdasarkan perspektif mufasir saja, tetapi penafsiran ayat juga dilakukan
dengan menafsirkan ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, dan ayat dengan
pendapat sahabat dan tabiin. Selain itu, sistematika penulisan tafsir al-Misbah dan
tafsir Ibnu Katsir yang disajikan dengan menggunakan tartib mushafi lebih
memudahkan peneliti untuk menelusuri ayat-ayat al-Quran yang berjumlah 6236
ayat.

Pemilihan judul yang peneliti akan kaji dalam penelitian ini dikarenakan
secara spesifik belum ada penelitian ilmiah, baik itu berbentuk skripsi, tesis,
maupun desertasi yang membahas secara khusus tentang masalah ini. Namun
demikian, tidak menutup kemungkinan ada kesamaan dengan penelitian lain yang
secara tidak sengaja, tetapi belum diketahui dan belum dijumpai karya yang
dimaksud, dan selain itu penulis menilai bahwa judul penelitian ini belum pernah
dibahas khususnya di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Univesitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah yang ditemui sebagai berikut:

1. Hanya ditemukan tiga karya tulis yang membahas tafsir al-Quran tentang
fenomena alam atau ilmu sains, dan belum ditemukan yang secara khusus
membahas tentang materi optika geometri.

2. Buku Nalar Ayat-Ayat Semesta menyajikan 800 ayat-ayat al-Quran yang
membahas fenomena alam, tetapi belum diklasifikasikan secara jelas dan rinci
untuk tiap-tiap disiplin ilmu sains.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
Untuk lebih memperjelas dan memberi arah yang tepat dalam
pembahasan skripsi ini, maka penulis membatasi masalah dengan pembahasan
difokuskan pada 6236 ayat al-Quran dengan menjadikan 800 ayat-ayat al-Quran
yang membahas fenomena alam menurut Agus Purwanto dalam bukunya Nalar

Ayat-Ayat Semesta sebagai acuan pengklasifikasian dalam membahas materi

optika geometri, dimana tafsiran ayat-ayat tersebut dianalisis berdasarkan tafsir al-

Misbah dan tafsir Ibnu Katsir.

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka peneliti
merumuskan satu permasalahan yang akan dikaji, yakni: Bagaimana taksonomi

(klasifikasi) ayat-ayat al-Quran untuk materi optika geometri?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dilakukannya penelitian ini adalah untuk menyajikan

Klasifikasi ayat-ayat al-Quran untuk materi optika geometri.

1.

2.

Manfaat Penelitian

Menambah keyakinan kepada Sang Pencipta atas keagungan ciptaan-Nya.
Secara akademis tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menambah khazanah
keilmuan sehingga dapat berguna bagi seluruh kalangan masyarakat yang haus
akan ilmu pengetahuan.

Menambah wawasan pengetahuan bagi seluruh kalangan masyarakat tentang
kontribusi al-Quran dalam keilmuan optika.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi para
teoritis, praktisi dan aktivis Islam termasuk juga civitas akademika Program
Studi Pendidikan Fisika mengenai Kklasifikasi ayat-ayat al-Quran yang
menginformasikan materi optika geometri.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam menyusun bahan

ajar, modul, dan sebagainya yang berbasis integrasi interkoneksi.

F. Kajian Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa penelitian ilmiah yang tidak jauh berbeda membahas

tentang konsep integrasi interkoneksi agama dan sains:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ratih Hikmah Awalia dengan

judul Taksonomi Ayat-Ayat Al-Quran untuk Materi Mekanika Klasik yang

diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2017. Tujuan
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dilakukannya penelitian ini adalah untuk menyusun taksonomi (klasifikasi) ayat-
ayat al-Quran untuk materi fisika mekanika klasik. Penelitian tersebut termasuk
penelitian kepustakaan (Library Research) dengan metode komparatif dan content
analysis. Hasil penelitian ini menghasilkan tiga belas ayat al-Quran yang
menginformasikan tentang materi mekanika klasik, yaitu: QS Al-A’raf (7): 57, QS
Al-Furgan (25): 45, QS Al-Wagqi’ah (56): 4, QS Al-Zalzalah (99): 1, QS Al-
Haqgah (69): 14, QS Al-Syura (42): 33, QS Al-Qashash (28): 71, QS Yasin (36):
38, QS Al-Anbiya’ (21): 33, QS Al-Qashash (28): 72, QS Al-Qamar (54): 49, QS
Maryam (19): 94, dan QS Al-‘Ashr (103): 1.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Murtono dengan judul Konsep
Cahaya dalam Al-Quran dan Sains yang diterbitkan oleh jurnal Kaunia: Vol. 1V,
No. 2, Oktober 2008: 147-158. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
membahas cahaya berdasarkan perspektif al-Quran dan sains. Penelitian tersebut
termasuk jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Dari penelitiannya, diperoleh hasil
bahwa terdapat kesesuaian antara perspektif al-Quran dengan sains dalam
pembahasan cahaya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Azaki Khoirudin dengan judul
Sains Islam Berbasis Nalar Ayat-Ayat Semesta yang diterbitkan oleh jurnal At-
Ta’dib. Vol. 12. No. 1, 2017. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
membahas interaksi antara agama dan ilmu (sains) berdasarkan perspektif Agus
Purwanto. Dari penelitiannya, diperoleh kesimpulan bahwa Nalar Ayat-Ayat

Semesta mengajukan pendekatan sains Islam, dimana sains dikonstruksi



13

berdasarkan inspirasi wahyu Allah sebagai sumber inspirasi bagi bangunan ilmu
pengetahuan dan sains Islam tidak hanya menggabungkan atau mencocokkan
sains dan wahyu, tetapi juga interaksinya dengan menggunakan filsafat, sehingga
sains Islam yang diajukan oleh Agus Purwanto dapat dijadikan salah satu jawaban
kegelisahan umat Islam atas adanya dikotomi ilmu.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Yasin Yusuf dengan
judul Epistemologi Sains Islam (Studi Pemikiran Agus Purwanto dalam Buku
Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta) yang diterbitkan oleh
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2017. Penelitian ini
merupakan studi pemikiran tokoh melalui kajian document studies terhadap
pemikiran Agus Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat
Semesta dan didukung studi subjek penelitian, berupa penjelasan langsung dari
Agus Purwanto. Dalam penelitian ini ditemukan hasil penelitian, bahwa dari tiga
kluster hubungan Islam dan sains, yaitu: Islamisasi Sains, Saintifikasi Islam dan
Sains Islam, maka gagasan Agus Purwanto terletak pada kluster yang ketiga, yaitu
Sains Islam dengan menawarkan 800 ayat-ayat kauniyah dalam al-Quran.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sarip Permana dengan judul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis Inkuiri
Terbimbing Berorientasi Nilai-Nilai Islami pada Materi Alat-Alat Optik yang
diterbitkan oleh Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2017.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan produk LKPD fisika yang

berbasis inkuiri terbimbing, (2) Mengetahui hasil validasi ahli dan praktisi
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terhadap LKPD fisika yang dikembangkan berbasis inkuiri terbimbing
berorientasi nilai-nilai Islami pada materi alat-alat optik, (3) Mengetahui respon
siswa terhadap kemenarikan LKPD fisika yang dikembangkan berbasis inkuiri
terbimbing pada materi alat-alat optik. Hasil penelitian ini menghasilkan: (1)
LKPD fisika SMP kelas VIII dengan berbasis inkuiri terbimbing berorientasi
nilai-nilai islami pada materi alat-alat optik, berdasarkan hasil validasi ahli materi,
media, agama, dan penilaian guru terhadap kualitas LKS yang dikembangkan
dengan persentase rata-rata secara berurutan, 79,8%, 93,22%, 90% dan 87,2% .
(2) Hasil penelitian berdasarkan penilaian oleh siswa (respon siswa) yang di
kembangkan terhadap LKPD yang di uji coba melalui 2 tahap yaitu uji coba skala
terbatas dan skala luas. Hasil rata-rata yang diperoleh yaitu 79,68% untuk uji coba
skala terbatas, dan uji coba skala luas memperoleh hasil 80,21% dengan kategori
sangat layak.
. Kerangka Berpikir

IImu pengetahuan optika memberikan pengaruh yang besar terhadap
kemajuan teknologi masa ini. Berkembangnya keilmuan optika, tidak terlepas dari
bidang kajian optika geometri. Konsep-konsep seperti pembiasan dan pemantulan
pada optika geometri menjadi ilmu dasar yang harus dikuasai dalam mempelajari
ilmu optika. Bahkan dibangku sekolah dasar pun materi optika geometri telah
diajarkan.

Permasalahan dikotomi ilmu memberikan paradigma bahwa al-Quran

memiliki ruang yang berbeda dengan ilmu sains, sehingga agama yang seharusnya
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menjadi petunjuk kehidupan manusia telah ditinggalkan. Dari permasalahan
tersebut, maka diperlukan sebuah revolusi ilmu (scientific revolution) untuk
kembali menempatkan wahyu sebagai salah satu sumber pengatahuan, guna
menawarkan sebuah paradigma baru yang akan mampu menjawab seluruh
permasalahan yang telah terjadi. Karena itu, Agus Purwanto dalam bukunya Nalar
Ayat-Ayat Semesta menyajikan 800 ayat yang membahas fenomena alam dengan
berlandaskan 6236 ayat al-Quran. Agus Purwanto dalam bukunya juga sekaligus
menawarkan sebuah konstruksi ilmu pengatahuan yang berbasis wahyu. Namun
ayat-ayat al-Quran yang disajikan oleh Agus Purwanto tersebut belum
diklasifikasikan secara jelas dan rinci untuk tiap-tiap disiplin ilmu sains.

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengklasifikasian ayat-ayat
al-Quran yang berjumlah 6236 ayat dengan menjadikan buku Nalar Ayat-Ayat
Semesta karya Agus Puwanto sebagai acuan pengklasifikasian dalam membahas
fenomena alam, khususnya yang berkaitan dengan materi optika geometri.
Pengklasifikasian dilakukan dengan melakukan content analysis terhadap ayat-
ayat al-Quran, dimana tafsiran ayat-ayat tersebut dianalisis berdasarkan penafsiran
dari tafsir al-Misbah dan tafsir lbnu Katsir. Untuk mempermudah mencari ayat-
ayat yang berkaitan dengan materi optika geometri, penulis menentukan beberapa
kata kunci yang berhubungan dengan materi optika geometri. Berdasarkan kajian
teori, ditentukan beberapa kata kunci yang berkaitan dengan optika geometri.
Adapun kata kuncinya adalah penjelasan yang berkaitan dengan cahaya, sinar,

bayangan, pemantulan, pembiasan, cermin, dan lensa. Selain menggunakan kata
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kunci berbahasa Indonesia, peneliti juga mengubah kata-kata kunci tersebut ke
dalam bahasa Arab, seperti kata s , sl oalSad) HLSi 32185 dan O yang
kemudian akan dicari akar katanya dan selanjutnya ditelusuri apakah kata tersebut
ada disebutkan di dalam 6236 ayat al-Quran atau tidak. Untuk penelusuran kata
kunci berbahasa arab di dalam 6236 ayat al-Quran, peneliti menggunakan kamus

almaany vyang dapat diakses melalui www.almaany.com. Gambar 1.1

menggambarkan kerangka berpikir peneliti.


http://www.almaany.com/
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Ditinjau berdasarkan tempat, penelitian ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan (Harahap, 2014: 68). Penelitian kepustakaan adalah penelitian
yang terfokus pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja, tanpa memerlukan
riset lapangan (Mestika, 2004: 2). Disebut penelitian kepustakaan karena data-
data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian berasal
dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen,
majalah dan lain sebagainya. Dari berbagai literatur-literatur tersebut,
ditemukan konsep-konsep, teori, pemikiran seorang tokoh dan lain sebagainya,
sehingga untuk menemukan, mengungkapkan, mengembangkan dan menguji
kebenaran konsep, teori dan pemikiran tersebut perlu dilakukan penelitian
terhadap buku-buku atau literatur yang menjadi objek penelitian (Harahap,
2014: 68).

Pemilihan penelitian kepustakaan sebagai jenis penelitian dikarenakan
objek penelitian ini berkisar pada buku tentang sains dan agama, Kkitab-kitab
tafsir, dan buku-buku fisika yang berkaitan dengan materi optika geometri.
Selain itu, persoalan penelitian ini hanya bisa terjawab melalui penelitian
kepustakaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif analitik. Artinya, data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data

selanjutnya dianalisis sehingga nantinya akan menghasilkan pemaparan atau



19

penggambaran dengan Kkata-kata secara jelas dan terperinci atas suatu
fenomena atau gejala (Kusaeri: 28).
2.0bjek Penelitian

Objek penelitian merupakan ruang lingkup atau hal-hal yang menjadi
pokok persoalan dalam suatu penelitian (Arikunto, 1991: 5). Objek utama
penelitian ini adalah al-Quran dan buku Nalar Ayat-ayat Semesta karya Agus
Purwanto, serta didukung oleh objek-objek pendukung yang meliputi tafsir al-
Misbah, tafsir Ibnu Katsir dan buku-buku fisika yang berkaitan dengan materi
optika geometri.

3.Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Menurut Sugiyono (2012: 402) sumber data dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti.
Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti.

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-
Quran dan buku Nalar Ayat-ayat Semesta karya Agus Purwanto. Sedangkan
sumber data sekunder yang digunakan adalah tafsir al-Misbah, tafsir Ibnu
Katsir, buku-buku fisika yang berkaitan dengan materi optika geometri, serta
karya-karya ilmiah seperti tesis, jurnal, desertasi dan karya ilmiah lainnya yang

relevan dengan penelitian ini.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang mendukung penelitian
(Sugiyono, 2009: 401). Dalam penelitian kualititatif terdapat beberapa macam
cara yang dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data, yakni
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Raco, 2010: 109-110).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis yang dapat berupa karya-karya ilmiah, baik artikel, makalah,
maupun laporan-laporan (Arikunto, 1991: 135).

Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data berupa ayat-ayat al-
Quran yang berhubungan dengan materi optika geometri berdasarkan 6236
ayat al-Quran dan buku Nalar Ayat-ayat Semesta karya Agus Purwanto.
Pengumpulan data dilakukan dengan membaca keseluruhan teks dokumen
utama yang berupa al-Quran dan buku Nalar Ayat-Ayat Semesta karya Agus
Purwanto, kemudian didukung dengan dokumen-dokumen pendukung seperti
tafsir al-Misbah, tafsir lbnu Katsir, dan buku-buku fisika yang berkaitan
dengan materi optika geometri. Untuk penelusuran kata kunci berbahasa arab,
peneliti menggunakan kamus almaany yang dapat diakses melalui

www.almaany.com, kemudian selanjutnya dilakukan pengecekan apakah kata

kunci berbahasa arab tersebut ada disebutkan di dalam 6236 ayat al-Quran atau

tidak. Data yang diperoleh dalam bentuk teks kemudian dianalisis.


http://www.almaany.com/
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5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data sehingga kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan mudah (Arikunto, 1990: 134). Dalam penelitian
kualitatif, peneliti sendiri adalah alat pengumpul data dan tidak dapat
diwakilkan atau didelegasikan (Raco, 2010: 77-78). Pada penelitian ini, peneliti
secara aktif melakukan perencanaan, pengumpulan data, menyeleksi data,
menganalisis data hingga menjadi pelapor hasil penelitian.
6. Validitas Data
Dalam pendekatan kualitatif, untuk memperoleh keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan yang meliputi perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan pengamat, triangulasi, review informan, kecukupan referensi, dan
pemeriksaan sejawat melalui diskusi (Nugrahani, 2014: 114-118). Pada
penelitian ini validasi data dilakukan dengan menggunakan triangulasi.
Terdapat beberapa jenis triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah triangulasi
yang mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber
yang tersedia (Nugrahani, 2014: 116).
7.Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah
data yang telah diperoleh melalui pengumpulan data, sehingga nantinya data

yang telah dianalisis dapat mendeskripsikan fenomena atau gejala yang diteliti.
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Teknis analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis isi (content analysis). Metode analisis isi adalah salah satu cara yang
digunakan untuk mendapatkan pemaknaan secara utuh atas suatu fenomena
atau gejala (Kusaeri: 44). Analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai
dengan menyiapkan dan mengorganisasikan data, yaitu data teks seperti
transkrip atau data gambar seperti foto untuk analisis, kemudian mereduksi
data tersebut menjadi tema melalui proses pengodean dan peringkasan kode,
dan terakhir menyajikan data dalam bentuk bagan, tabel, atau pembahasan
(Creswell, 2015: 250).

Tahap pertama dalam analisis data pada penelitian ini dimulai dengan
menyiapkan dan mengorganisasikan data. Data utama yang disiapkan berupa
dokumen ayat-ayat al-Quran dan buku Nalar Ayat-ayat Semesta karya Agus
Purwanto. Dari dokumen tersebut didapat data berupa kumpulan ayat-ayat al-
Quran. Kemudian dilakukan pengorganisasian ayat-ayat dengan membaca
keseluruhan teks untuk selanjutnya peneliti bagi data tersebut dalam beberapa
segmen informasi yang didasarkan pada terjemahan setiap ayat, dan tinjauan
beberapa tafsir. Tahap kedua dilakukan reduksi data. Dalam reduksi data,
peneliti melakukan seleksi terhadap data-data yang diperoleh dengan cara
melakukan pengodean dan peringkasan kode. Untuk penelusuran kata kunci
berbahasa arab di dalam 6236 ayat al-Quran, peneliti menggunakan kamus

almaany yang dapat diakses melalui www.almaany.com. Tahap terakhir

dilakukan penyajian data. Penyajian data dilakukan dengan metode informatif.


http://www.almaany.com/
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Penggunakaan metode informatif dalam penyajian data dikarenakan peneliti
ingin memperluas wawasan tentang materi optika geometri melalui tinjauan
antara perspektif al-Quran dan sains. Secara umum, metode informatif
merupakan metode yang digunakan untuk memberikan informasi-informasi
dari disiplin atau bidang ilmu pengetahuan lain yang masih relevan dengan
pembahasan utama, hal ini mendorong manusia untuk memiliki wawasan
multidisipliner. Sehingga dalam memandang suatu permasalahan bisa dengan
berbagai sudut pandang yang kompleks dan komprehensif, dengan ini
kesempitan pandangan dan perspektif dapat diatasi (Pokja Akademik, 2006:
33). Data disajikan dengan memadukan penjelasan antara ayat-ayat al-Quran

dengan sains yang secara khusus membahas materi optika geometri.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka peneliti menarik

kesimpulan bahwa diperoleh 17 ayat al-Quran yang menginformasikan atau
berkaitan dengan materi optika geometri yang terbagi dalam pembahasan cahaya,
pemantulan, pembiasan, ukuran indeks bias, dan bayangan. Adapun daftar 17 ayat
al-Quran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Cahaya: QS An-Nur (24): 35, QS Al-Insyigaq (84): 16, QS Al-An’am (6): 1

QS Al-An’am (6): 122.
2. Pemantulan: QS Nuh (71): 16, QS An-Naba (78): 13, QS Al-Furgan (25): 61,

QS Yunus(10): 5, QS Al-Kahf (18): 17.
3. Pembiasan: QS An-Nur (24): 39.
4. Ukuran ldeks Bias: QS Al-Qamar (54): 49, QS Maryam (19): 94, QS Al-

Furgan (25): 2.
5. Bayangan: QS An-Nahl (16): 48, QS Al-Furgan (25): 45, QS Al-Furgan (25):

46, QS Ar-Rad (13): 15.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa
hal yang dapat menjadi catatan sebagai saran, yakni:

1. Penelitian ini terbatas hanya membahas sebagian kecil dari ayat-ayat kauniyah
yang terdapat di dalam al-Quran yang berkaitan dengan materi optika geometri
dan kajian optiknya masih bersifat dasar.

2. Al-Quran adalah sumber ilmu pengetahuan, melalui al-Quran, Allah
menerangkan banyak hal, meskipun sifatnya masih universal. Dari 17 ayat al-
Quran yang telah di analisis penulis, diharapkan peneliti lain dapat mengkaji
lebih rinci lagi atau dapat menemukan ayat-ayat lain yang juga
menginformasikan tentang materi optika geometri.

3. Untuk memahami al-Quran dari segi perspektif sains, diperlukan banyak
referensi bacaan untuk mempermudah pemahaman ayat, terutama dari segi
ilmu tafsir.

4. Kajian keilmuan fisika tidak hanya terbatas pada kajian bidang optik saja.
Terdapat banyak kajian keilmuan fisika, seperti mekanika klasik, relativitas,
termodinamika, elektromagnetik, dan mekanika kuantum, yang masing-masing

kajian keilmuan tersebut masih minim ditinjau dari segi perspektif al-Quran.
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Lampiran 2. Situs Web Almaany.com

(1) Laman kamus Indonesia-Arab

&5 Terjemahan dan Artikata kaca o X G pembiasan dalam bahasaarab - X | ) Artikata bias, pembiasan, kehan« X | G artireflection - Google Search X+ (=& |
B CO% 20

& —» C & https//www.almaany.com/id/dict/ar-id/kaca/?c=Semua
Indonesia  Deutsch 53,0 Pycckud

l,-il-'-f-l-" S\ llo Pengunjung  login  Buat akun baru

3./ English  Espanol  Portugués  Francaise  Turkee 436

‘Cari Kamus ‘Terjemahan Kontekstual Kamus Bahasa Arab Sinonim & Antonim Kata Alquran Unduhan Kamus SeenJeem Almaany

Iklan ditutup oleh Google

Mengapa iklan ini? @

Stop liha

Arab < Indonesia Semua

Iklan ditutup oleh Google

Stop lihat iklan ini

Terjemahan dan Arti kaca di Kamus Istilah Semua Indonesia Arab
Mengapa iklan ini? ©®
Teks asli Arti Kata
kaca [Umum| o agled gl

kaca atap [Umum]

lempengan kaca |Umum|
penyapu kaca [Umum]

penycka kaca [Umum|

[ G G

(2) Laman Kamus Arab-Indonesia

85 5 Jiaa - 35d - ol §5m - elmall X | G_pembiasan dalam bahasaarab X | {7 Artikata bias, pembiasan, keha: X | G_artireflection - Google Search X +
® o $@% @0

&7 Terjemahan dan Arti kata &5, X

< C & hittpsy//www.almaany.com/id/dict/ar-id/% 5 3/2c=Semua

Indonesia  Deutsch 52,0 Pycckui

L,-'L'-l'-lu-" v"" Halo Pengunjung | login  Buat akun baru S, English  Espaiol « Portugués [Francaise  Tirkce il
ﬁ Cari Kamus ‘Terjemahan Kontekstual Kamus Bahasa Arab Sinonim & Antonim Kata Alguran Unduhan Kamus SeenJeem Almaany

Iklan ditutup oleh Google

GG RISEURNE Vengapa iklan ini? ©

Arab < Indonesia Semua

Iklan ditutup oleh Google

Stop lihat iklan ini

s
Terjemahan dan Arti %>l> di Kamus Istilah Semua Indonesia Arab
Mengapa iklan ini? @

Teks asli Arti Kata

dalam kaca [Alguran Kata|
potongan kaca, lempengan kaca [Umum]

botol susu untuk bayi, pemberian makan dengan
botol [Umum|

kaca itu [Alquran Kata]
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(3) Hasil Pencarian Kata Kunci Berbahasa Arab dalam Al-Quran

&7 TerjemahandanArtikata B3 X = &2 g oy ol salls OUYI - sl X G pembiasan dalam bahasa arab - X | D Artikata bias, pembiasan, keha: X j G arti reflection - Google Search X+ | O
v
& > C & https//www.almaany.com/quran-b/alai/ Hx (@O% &0
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Lampiran 3. Sampul Buku Nalar Ayat-Ayat Semesta

- R mizan
AGUS PURWANTO, D.Sc

nalar
ayat-ayat
semesta

JURAN S

..1_

\SIS KONSTRUKSI ILMU PENGE




Lampiran 4. Daftar 800 Ayat Al-Quran dalam Nalar Ayat-Ayat Semesta
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Surah Ayat ke- Jumlah
Al-Fatihah 0 0
17 19 20 22 26 29 57 61 67 68
Al-Bagarah 69 70 71 74 | 116 | 117 | 164 | 187 | 189 | 228 28
233 | 255 | 258 | 259 | 261 | 264 | 265 | 266
Ali 'Imran 2 6 27 47 59 83 91 | 117 | 190 | 191 10
An-Nisa' 1 1
Al-Ma'idah 4 13 31 66
1 2 6 35 38 46 59 65 73 75
Al-An'am 76 77 78 95 96 97 98 99 | 122 | 125 24
141 | 143 | 144 | 146
11 12 40 54 57 58 64 73 78 84
Al-A’raf 91 96 | 130 | 133 | 136 | 155 | 160 | 163 | 171 | 172 22
179 | 189
Al-Anfal 11 32 2
At-Taubah 25 36 | 118 3
vunus 3 4 5 6 22 24 31 34 61 67 19
73 | 101
6 7 37 38 40 42 43 44 52 56
Hud 19
61 67 69 72 82 94 | 107 | 108 | 114
Yusuf 4 105 2
2 3 4 5 8 12 13 15 16 17
Al-Ra'd 13
18 31 41
Ibrahim 18 19 24 25 26 32 33 46 48 9
. 14 15 16 18 19 20 21 22 26 27
Al-Hijr 18
28 29 33 73 74 83 85 97
3 4 8 10 11 12 13 14 15 16
An-Nahl 26 45 48 49 52 66 67 68 69 70 25
72 78 79 81 92
1 12 36 37 44 49 50 51 61 66
Al-lsra’ 67 68 69 70 78 90 92 93 98 99 21
102
9 10 11 12 17 18 19 29 37 40
Al-Kahf 41 45 47 51 60 61 63 86 90 93 25
94 95 96 97 98
Maryam 4 9 24 35 67 84 90 94 8
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4 6 15 50 53 55 | 102 | 103 | 104 | 105
Ta Ha 14
106 | 107 | 111 | 130

Al-Anbiya 16
69 79 80 81 82 | 104

Al-Halj 63 | 65 | 73 13

12 13 14 17 18 19 20 21 22 27
Al-Mu'minun 28 35 41 50 71 78 79 80 82 86 23
113 | 114 | 115

An-Nur 35 39 40 41 43 44 45 64 8
2 23 25 40 45 46 48 49 50 53
Al-Furgan 14
54 59 61 62
As-Syu'ara 4 7 63 | 119 | 148 | 173 | 187 | 189 8
16 17 18 19 20 25 28 39 40 44
An-Naml 19
58 60 61 63 64 67 82 86 88
Al-Qashas 38 71 72 73 4
14 15 19 20 37 40 41 44 56 60
Al An-Kabut 12
61 63
8 11 18 19 20 21 22 24 25 26
Ar-Rum 19

27 30 41 46 48 49 50 51 54

Lugman 7 10 14 16 19 20 29 31 32 34 10
As-Sajdah 4 5 7 8 9 10 16 27 8
Al-Ahzab 4 9 10 11 19 46 6

Saba' 2 3 9 10 11 12 13 14 16 22 10
Fathir 9 11 12 13 27 41 6
Vasin 29 33 34 36 37 38 39 40 41 42 14
43 68 77 80
As-Shaffat 5 6 10 11 53 88 89 | 140 | 145 | 146 10
Shad 10 18 19 27 36 37 71 72 76 9
Az-Zumar 5 6 16 21 23 42 63 67 69 9
Al-Mu’min 13 57 61 64 67 68 6
Fushshilat 9 10 11 12 13 16 37 39 44 47 1
53
Asy-Syura 5 11 28 29 32 33 34 49 50 9
Az-Zukhruf 10 11 12 17 51 5
Ad-Dukhan 7 10 29 38 39 43 45 7
Al-Jatsiyah 3 4 5 12 13 22 6
Al-Ahgaf 3 15 24 26 33 5
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Muhammad 18
Al-Fath 23
Al-Hujarat 13
Qaf 4 6 7 9 10 11 15 16 38 44 10
. 1 2 3 7 20 21 22 33 41 42
Az-Zariyat 13
47 48 49
At-Thur 5 6 9 10 38 44 7
An-Najm 7 32 45 46 49 6
7 11 12 13 14 15 19 20 31
Al-Qamar ” 29 =0 13
5 6 7 10 11 12 14 17 19 20
Ar-Rahman 16
22 24 29 33 35 37
. 4 5 6 28 29 42 43 47 55 58
Al-Wagiah 18
62 63 64 65 68 69 70 71
Al-Hadid 1 4 6 10 17 20 22 25 28 9
Al-Mujadilah 0 0
Al-Hasyr 1| 5 | 24 | | 3
Al-Mumtahanah 0 0
As-Shaff 1 1
Al-Jumu'ah 1 1
Al-Munafiqun 4 1
Al-Taghabun 1 3 2
Al-Thalaq 3 12 2
Al-Tahrim 12 1
Al-Mulk 3 4 5 16 17 19 23 24 30 9
Al-Qalam 16 20 2
Al-Haggah 5 6 7 11 14 16 38 39 45 46 10
Al-Ma‘arij 3 4 8 9 39 5
Nuh 11 12 14 15 16 17 18 19 8
Al-Jin 8 9 16 28 4
Al-Muzzammil | 14 18 2
Al-Muddatstsir | 11 32 33 34 50 51 6
Al-Qiyamah 3 4 8 9 37 38 39 7
Al-Insan 1 2 17 28 4
8 9 10 20 21 22 23 27 30 32
Al-Mursalat 11
33
An-Naba' 6 7 8 12 13 14 15 19 20 37 10
An-Nazi'at 6 27 28 29 30 31 32 7
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Abasa 19 24 25 26 27 28 29 31 8
) 1 2 3 4 5 6 11 15 16 17
At-Takwir 11
18
Al-Infithar 1 2 3 4 7 8 6
Al-Muthaffifin 0 0
Al-Insyigaq 1 2 3 4 5 16 17 18 8
Al-Buruj 1 13 2
At-Thariq 1 3 6 7 11 12 6
Al-A'la 2 3 4 5 4
Al-Ghasyiyah 17 18 19 20 4
Al-Fajr 1 3 4 21 4
Al-Balad 4 1
As-Syams 1 2 3 4 5 6 7 7
Al-Lail 1 2 3 3
Ad-Dhuha 1 2 2
Al-Insyirah 0 0
At-Tin 1 4 2
Al-'Alag 1
Al-Qadr 0 0
Al-Bayyinah 0 0
Az-Zalzalah | 1 | 2 | 4 | | | | | | | 3
Al-Adiyat 0 0
Aaich | 4 [ 5] | 1 .1 T T | 2
At-Takasur 0 0
Al-Ashr 0 0
Al-Humazah 0 0
Al-Fil 3 4 5 3
Al-Quraisy 2 1
Al-Maun 0 0
Al-Kautsar 0 0
Al-Kafirun 0 0
An-Nashr 0 0
Al-Lahab 0 0
Al-lkhlas 0 0
Al-Falag 0 0
An-Nas 0 0




Curriculum Vitae (CV)

Personal Details

Full Name : HIKMAH MAULIDINA

Gender : Famele

Place, Date of Birth  : Sungai Guntung, July 19" 1998

Nationality : Indonesia

Height 148 cm

Weight : 40 kg

Religion : Moslem

Address : Sapen Gondokusuman 1, 504, RT 28 RW 08

Demangan Gondokusuman Yogyakarta

Phone number : 082285116475
Telephone D
E-mail : hikmahmauliddina@gmail.com

Education Background

2002-2003 . Islamic Kindergarten Al-Mukarramah
2003-2009 . Elementary School 005 Tagaraja
2009-2012 : Junior High School 1 Kateman

2012-2015 : Senior High School 1 Kateman
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